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Recieved: August 28, 2021 The health problem that is currently in the spotlight and
Final Revision: september 03, 2021 attention of the world is the Covid-19 disease. The best
Available Online: september 15, 2021 way to control and prevent disease is to break the chain

of the spread of COVID-19. Every individual in the family
participates in various efforts to overcome or break the
chain of the spread of this pandemic. Knowledge of
clean and healthy living behavior (PHBS) is essentially
CORRESPONDENCE the basis for preventing humans from various diseases.
The purpose of this study was to identify public
Phone: 081333527011 knowledge about clean and healthy living behavior in an
E-mail: alvinabdillah1@gmail.com effort to prevent the transmission of COVID-19. This
research method uses a descriptive method with a cross
sectional design approach. Sampling was done by
purposive random sampling technique with a population
of 312 people with a sample of 77 people. Results and
suggestions: the results of the study showed that the
knowledge of the community with clean and healthy
living behavior as an effort to prevent the transmission of
covid-19 was mostly in the less category, namely as
many as 64 respondents (83.1%). It is hoped that the
public will pay more attention to and increase knowledge
about clean and healthy living behavior as an effort to
prevent the transmission of COVID-19.
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[. INTRODUCTION yang besar saat ini adalah Corona
Virus Disease 2019 (-19) . Corona
Virus Disease 2019 (-19) adalah
penyakit yang menimbulkan gejala
berat seperti Midlle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) dan
antara lain gejala gangguan
pernapasan akut seperti demam,

Perilaku hidup bersih dan sehat
(PHBS), merupakan bagian upaya
pencegahan. Prinsip perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS) merupkan
program utama pemerintah indonesia
(Kemenkes RI,2016).

Indonesi mengalami permasalah
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batuk, dan sesak napas. Masa
inkubasi rata-rata 5-6 hari dengan
inkubasi terpanjang 14 hari
(Kemenkes RI, 2020).

WHO (World Health Organization)
(2020) melaporkan dari 220 negara
62,363,527 kasus poistif COVID-19
dengan 1,456,687 kematian di seluruh
dunia. Sedangkan Kasus meningkat
dan menyebar dengan cepat di seluruh
wilayah Indonesia. Sampai tanggal 30
November 2020 terkonfirmsi sedang
dalam  perawatan 71,420 orang
(13.25%), sembuh 450,518 orang
(83.60%) dan meninggal 16,945 orang
(3.14%) totalnya sebanyak 538,883
orang (Kemenkes, 2020). Sedangkan
data kasus covid 19 di NTB,
terkonfirmasi sedang dalam perawatan
593 orang (12.43%), sembuh 3923
orang (82.24%) dan meninggal 254
orang (5.32%) totalnya sebanyak 4,770
orang (Dikes, 2020).

Persentasi jumlah pederita positif
covid-19 di Lombok Utara hingga
tanggal 28 Agustus 2020 sebanyak 94
orang. Jumlah pasien tersebut 76 orang
sudah dinyatakan sembuh, 13 orang
pasien masih dalam perawatan medis
lebih lanjut, dan 4 orang pasien
meninggal dunia (Dikes KLU, 2020).

Dampak buruk yang dapat terjadi
jika perilaku PHBS di masa pandemi
tidak sering dilakukan dapat
menyebabkan  angka  peningkatan
infeksi virus covid-19 semakin tinggi.
Oleh karena itu masyarakat harus
menerapkan perilaku PHBS sebagai
kebiasaan baru untuk individu dan
keluarga keluarga agar rantai penularan
covid-19 bisa terputus (Kemenkes,
2020).

Setiap individu berupaya memutus
rantai penyebaran covid dengan
pengetahuan yang dimiliki. Namun tidak
semua anggota keluarga memiliki
pemahaman yang sama mengenai

PHBS (Kemenkes, 2020).

Berdasarkan  observasi  yang
dilakukan peneliti didapatkan 9 dari 15
warga belum  mengerti tentang

pentingnya Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) dengan persentase 66,7%.
Berdasarkan observasi disekitar
lingkungan rumah warga masih banyak
belum menggunkan masker, mencuci
tangan dengan sabun, dan menjaubhi
kerumunan warga tersebut hanya
menggunakan masker dan mencuci
tangan sewaktu-waktu saja, warga-
warga tersebut juga belum
mendapatkan pendidikan kesehatan
tentang cara pencegahan penularan
covid-19.

Berdasarkan latarbelakang di atas
maka peneliti melakukan penelitian
tentang  pengetahuan  masyarakat
tentang perilaku hidup bersih dan sehat
dalam upaya pencegahan covid-19 di
Desa Bentek Kecamatan Gangga.

Il. METHODS

Desai penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan desain cross sectiona.
Tujuan penelitian ini adalah
mengidentifikasi pengetahuan
masyarakat tentang perilaku PHBS.
Penelitian dilakukan di Desa Bentek
Tahun 2021. Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah kuesiner.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
masyarakat di daerah Desa Bentek
dengan jumlah populasi sebanyak 321
orang dan dengan sampel sebanyak
77 orang dengan teknik samping
purposive sampling.  Variabel
independen dalam penelitian ini adalah
gaya hidup yaitu kebiasaan atau pola
hidup penderita hieprtensi. Variabel
dependen adalah tingkat tekanan darah
penderita hipertensi. Dalam penelitian
ini etika penelitian tetap dilaksanakan
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diantaran: informed consent, Anonimity,
prinsip  keadilan  nonmaleficence.
Dalam pengumpulan data dengan
menggunakan data sekunder dan
primer.

Analisa yang digunakan adalah
univariat untuk menjelaskan karakter
setiap variabel (Notoatmodjo, 2010).
Data wnivariat yang akan disajikan
meliputi variable tingkat pengetahuan
masyarakat tentang perilaku hidup
bersih  dan sehat sebagai upaya
pencegahan penularan covid-19.

[ll. RESULT

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan di Dusun Goa wilayah kerja
Puskesmas Gangga Lombok Utara
dengan responden sebanyak 77 orang
didapatkan hasil data sebagai berikut:

1. Karakteristik Jenis Kelamin
Responden Di Dusun Goa Desa
Bentek Kecamatan Gangga

Kabupaten Lombok Utara.

Tabel 5.1 Distribusi Frekuens ijenis
kelamin Responden

No Karakteristik Frekuens Presentas

responden i e
1 Laki-laki 39 50,6 %
2 Perempuan 38 49,4 %
Total 77 100%
Sumber data primer 2021

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan
bahwa jenis kelamin  responden
terbanyak yaitu jenis kelamin laki-laki
sebanyak 39 responden (50,6%). Dan
jenis kelamin responden terendah yaitu
jenis kelamin perempuan sebanyak 38
responden (49,4%).

2. KarakteristikPendidikan Responden
Di Dusun Goa Desa
BentekKecamatanGanggaKabupate
n Lombok Utara.

Tabel 5.2 Distribusi Frekuensi
Pendidikan Responden

N Karakteisti Frekuensi Presentase

o  kresponden

1 Rendah 48 60,6%

2  Menengah 29 39,4%

3 Tinggi 0 0%

Total 77 100%
Sumber data primer 2021
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan
bahwa pendidikan responden

terbanyak yaitu pendidikan rendah
sebanyak 48 responden (60,6%).
Dan pendidikan responden terendah
yaitu pendidikan tinggi sebanyak 0
responden (0%).

. Karakteristik Pekerjaan Responden

Di Dusun Goa Desa Bentek
Kecamatan Gangga Kabupaten
Lombok Utara.

Tabel 5.3 distribusi frekuensi
pekerjaan responden.

N Karakteristik Frekuensi Presentase

o responden

1 Tidak bekerja 12 15,6 %

2 Bekerja 65 84,4

Total 77 100%
Sumber data primer 2021

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan
bahwa pekerjaan responden
terbanyak yaitu petani sebanyak 40
responden (51,9%). Dan pekerjaan
responden terendah yaitu pegawai
swasta sebnayak 7 responden
(9,1%).

4. Karakteristik Usia Responden di

Dusun Goa Desa Bentek Kecamatan
Gangga Kabupaten Lombok Utara.
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Tabel 5.4 Distribusi frekuensi usia

responden
N  Karakteristik  Frekuensi Presentas
o responden e
1 17-25 3 3,89 %
2 26-35 14 18,1%
3 36-45 31 40,2%
4 46-55 20 25,9%
5 56-65 7 9,0%
6 >65 2 2,59
Total 77 100%
Sumber data primer 2021

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan
bahwa usia responden terbanyak
yaitu pada usia 36-45 sebanyak 31
responden  (40,2%). Dan usia
responden terendah yaitu >65 tahun
sebanyak 2 responden (2,59%).

IV. DISCUSSION
Berdasarkan tabel 52
menunjukan bahwa distribusi
frekuensi  tingkat  pengetahuan

responden terbanyak vyaitu pada
katagori kurang sebanyak 64
responden (83,1%). Dan tingkat
pengetahuan responden
terendahyaitu pada katagori baik
sebanyak 3 responden (3,9%).

Pengetahuan adalah hasil “tahu”
dan initerjadi  setelah  orang
mengadakan penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Proses
pengindraan sampai menghasilkan
pengetahuan tersebut sangat di
pengaruhi oleh intensitas perhatian
persepsi terhadap objek. Sebagaian
besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga.
(Notoatmodijo, 2007).

Pengetahuan merupakan salah
satu hal yang penting diperhatikan
dalam rangka pencegah transmisi
penyebaran dan menekan
penyebaran virus ( Law, Leung, & Xu,

5. Tingkat Pengetahuan Responden di

Dusun Goa Desa Bentek Kecamatan
Gangga Kabupaten Lombok Utara.

Tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Responden

No Karakteristik

Frekuensi Presentase

responden
1 Baik 3 3,9%
2 Cukup 10 13,0%
3 Kurang 64 83,1%
Total 77 100%

Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan
bahwa distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan responden terbanyak
yaitu pada kategori kurang sebanyak
64 responden (83,1%). Dan tingkat
pengetahuan responden terendah
yaitu pada kategori baik sebanyak 3
responden (3,9%).

2020). Pengetahuan penentuan dan
pengambilan  keputusan terhadap
suatu permasalahan yang dihadapi
(Purnamasari, lka, Raharyani, 2020).

Pengetahuan yang baik
membuat seseorang memiliki
kemampuan untuk menentukan dan

mengambil keputusan dalam
menghadapi masalah, begitupun
sebaliknya, = pengetahuan  yang
kurang akan mempengaruhi
kemampuan  seseorang dalam
menentukan dan mengambil
keputusan. Hal ini dibuktikan dengan
tingkat pengetahuan responden

terbanyak yaitu pada kategori tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 64
responden (83,1%) yang didominasi
oleh usia 36-45 tahun sebanyak 31
orang(40,2%)dari total 77 responden
yang ada dengan rata-rata
didominasi dengan jenis kelamin
perempuan sebanyak 38 orang
(49,4%) yang memiliki pekerjaan
sebanyak 65 responden (84,4%).

Hal ini di dukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Meliyana Mas
(2020), diman responden memiliki
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pengetahuan kurang sebanyak 28
responden (49,2%) karena belum
mendapatkan informasi mengenai
PHBS pencegahan Covid-19. Hal ini
dibuktikan sebanyak 64 responden
(83,11%) tidak melakukan tindakan
perilaku hidup bersih sehat (PHBS).

CONCLUSION

Pengetahuan masyarakat
terhadap prilaku hidup bersih dan
sehat sebagai upaya pencegahan
penularan covid-19 di Dusun Goa
Desa Bentek Kecamatan Gangga
Kabupaten Lombok Utara terbanyak
pada kategori kurang sebanyak 64
responden (83,1%). Pengetahuan
masyarakat dengan berprilaku hidup
bersih dan sehat sebagai upaya
pencegahan penularan covid-19
terbanyak pada kategori cukup
sebanyak 10 responden (13,0%).
Sedangkan Pengetahuan
masyarakat tentang prilaku hidup
bersih dan sehat sebagai upaya
pencegahan covid-19 terbanyak
pada kategori baik sebanyak 3
responden ( 3,9%).
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